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1.1 Latar Belakang

Kucing merupakan salah sato hewan peliharaan yang banyak disukai oleh
masyarakat luas[1]-{3]. Menurut hasil survei Lembaga Riset Rakuten Insight
Global, kucing menjadi hewan dengan paling banyak dipelihara di Indonesia.
Jumlah pemelihara kucing di Indmunmﬂ% dari seluruh pemelihara
hewan lainnya pada 202 1. Hal ini menunjukkan bahwa kuéing merupakan hewan
dengan pemelihira tu'hmyﬂlﬁlmlma{ﬁ]

Ada behernpum yang menjadi alasan wm banyak digemari,
uhhmhny a karena tmgknhn}'a vang menggemaskan, Hewan dengan kelucuan
Fﬂm‘miﬂii&gﬂ merupakan hewan yang dapat hldlrpbﬁmdmmmus:a
Uﬁﬁ-ﬁu.’ﬁmnkin kuat pula alasan kucing menjadi banyak MMI}

Kwﬁg memiliki banyak jenis. Menurut Stephanie Warren Drimmer dan
Gary Wekzman di dalam buku “Kueingpedia” yang diterbitkan tahun 2020 lalu,
terdapat 16 jenis kucing, yakni kucing domestik atmt-ilﬂnﬂ kampung, kucing
pm. kucing angpora. kucing siam, kueing mgnmms mﬁﬁ&uun dan
sepukﬁj:mj kucing lainnya. Dan banyaknya jenis kucing yang dlpﬁlihm kucing
doestik st kucing Kampung merupskan kucing dengan popuasi ferbanyak i
Indonesia. ﬂm hm pupllasl kucing jenis. ini membuat sebagian

pemlihﬂﬂmﬁﬂu-kmhg kﬂlﬁmug sehingga enggan memeriksakan kucing
peliharaannya bila sakil karena biaya yang cukup mahal.

Berbagai penvakit yang dapat menjangkit hewan ini, di antara lain adalah
penvakit pads sistemn pernafasan, pencemasn. mats, integumen dan lain
sebagainya[5]. Dari banyaknya jenis penyakit pada kucing ini, menurut hasil
penelitian di Yopyakarta penyakit sistem integumen menempati utursn kedua
setelah penyakit pada pencernaan. Hasil ini dibuktikan dengan adanya kurang lebih
344 kasus pada peroide Bulan Januan-funi 2020[6].



Dari banyaknya kasus penyakit sistem integumen pada kucing[6] dan untuk
membantu pemelihara kucing domestik dan pemerhati kucing liar yang merasa
biaya ke dokter cukup mahal, maka dibuatlah sebuah aplikasi diagnosa penyakit
sistem integumen pada kucing mengetahui penyakit sistem integumen pada kucing
peliharaannnya. Aplikasi diagnosa ini menggunakan mesin inferensi forward
chaining yang nilai kepastiannya menggunakan metode certainty factor. Aplikasi

1dalah certainty fuactor.

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah sebagai
berikut:
I. Untuk mengetahui aplikasi dingnosa penyakit sistem integumen pada
kucing ini dapat berjalan dengan baik.



2. Untuk mengetahui penerspan metode cerfainty fucior pada aplikasi
dizgnosa penyakil sistem integumen pada keing im dapat memberikan hasil
yang akurat sebagaimana diagnosa pakar,
3. Uniuk mengetahui pemelihara kucing domestik dan pemerhati kucing liar
dapat terbantu dengan adanya aplikasi mni.
1.5 Manfaat Fenelltian

Manfast penclitian ini dapat dibagi menjadi 2; secara teori dan teknis.
Secara feori dihampkan penélition ini dapat memjadi rujukan dan dapat
dikcmha.nﬂh& menjadi yang mmm penelifi selanjutnya. Untuk secara
lclcms,, diharapkan aplikasi ini dqﬁ membantu pemeliharn tﬁug mengetahu)
vukit yung sedang menjakit hewan peliharsannya.
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